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PENGAMATAN PENDAHULUAN PENYAKIT PALA DI MANINJAU

ARIFUL ASMAN, MESAK TOMBE, ESTHER M. ADHI,
S, RETNO DNwANTI dan D, SITERU

Bulsi Penclitisn Tunaman Rempah dun Obat

RINGKASAN

Di Maninjau, Sumatera Barat telah dilaporkan adanya pe-
nyakit paln yang merisaukio petani karena menyebahkan
kematian tanaman, Penyakit 1ersebuy terus menyebar schingea
dikhawatitkan akan memusnahkan tanaman pala jika tidak
dilakukan pencegahan sesegera mungkin. Seluma hurang lehik
2 tahun telah dilakukan penclition lapangan untuk mengelahui
penycbab penyakit melalui pengamatan gejuli peayaki dan
epidemiologi sena isulasi mikroorganisma. Survey penyakit
tersebut difakukan Ji desa Sigiron, Batu Nanggal dan Leter W
kec. Tanjung Raya, kab, Dati, [1 Agam, Gejala penyakit pala di
Muninjau bampir sama  dengan  gejala penyakit bakwen
pembulul kayu cengkeh. Dari hasil isolasl mikroorganisme
dari faringan tnaman {akar, bulang, cabangiaming) diperolen
beberapa patogen vaitu bakieri Prewdo-momay sp., Bakiesi tan
(1) dan jamur (Cylindrockutium sp.,) Fusarfium.. jamur aka
hitam (7). Hotryodiploidia sp.. Rhizoctonio sp.. Penyehab
penyakit ini diduga bakterd, dan/atau fawwur akar sena fakior
lingkungan  dan  perlakuan  kultur  teknis  memhanm
berkembangnya peayakit

ABSTRACT

Pretiminary investipation of nutmeyg disease in
Maninjau

Au inportant disease of nutmeg has heen recorded in Ma.
ninjau, West Sumatera, The disease is very destmclive and
continuously spread.  Preliminary field  and laboratory
investigations were carried out hy ohserving for + 2 vear 10
identify the causal agent of the diseass and its hiology and
epidemiology, Disease survey were conducted at three places
Sigiran, Batu Nanggai and Letter W, located in KecTanjung
Raya, Kab. Agani. Symptoms of nutmeg diseise in Maninjan
¢lusely resembled the BPKC disease (xylen limited bacteria
diszase) of clove, The causal factor of the disease seemed tn he
pathugenie agents, especcially hacleria (Preadimonas sp.
Bacterin (7) and fungus (Cyviimdrocladivm sp. Fusarum sp.,
hlack root fungus (7), Borryodiploidia sp., Rhizoctonia pd
which were frequently isolated from diseased plans. Favour-

able envirunment and cultural conditions predisposed to severe
atack.

PENDAHULUAN

Kecamatun Tanjung Raya (Maninjau) Kabupa-
ten Agam, memiliki kebun pala mkyat terluas df
Propinsi Sumatern Barat. Hasilny: merupikin
sumber mata pencalirian penting bugi petani di
daerah terschut. Meskipun harganya akhir-akhir
ini merosot yaitu Rp. 500, -/kg untuk biji kering
dan Rp. 2000,-/kg untuk fulli (ANON., 1991 ).
winat petani tdik berkurang techadap pala

Diantara kurang lebih 408 ha tanaman pada,
thun 1991 dengan rincian 120 ha yang belum
menghasilkan, 251 ha sudah menghasilkan, Gdak
kurang dari 37 ha yang rusak karena serangin
penyakit (ANON., 1991 b).

Permasaluhan yang  dihadapi  petani paky di
dacrah tersebut. disamping (urunnya harga, yang
piling dikhawatirkan adalah terjadinys kematian
Lanaman dalam skala luas dan berkesinambungan,
Penyakit tersebut  disamping  terus berlanyut
penyebarannya tiduk memilih umur anaman dard
yang muda sampai dewasy, terutuma di Desa
Sigiran, Nanggai dan Letter W. Penyakit ini,
apabila dibiarkan dan tidak dilakukan pencegahan
sescgera mungkin, dikhawatirkan memusnahkan
tanaman  pala i Kecamawn Tanjung Raya
khususnya dan umumnya di Daerah Tingkat [1
Agam,

Menurut penjelasan petani Desa Sigiran, kema.
tan tanaman pala mulai terlibat tahun 1972, dan
antara twhun 1977 - 1979 sebagian besar tanaman
mati di desa tersehut. Pada saat ini penyebaran
penyakit tersebut telah menyebar ke sekitar kebun
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yang berdekatan dengan Desa Sigiran, Swmpai
saat ini penycbaran penyakil tersebut tetap
berlanjut baik pada kebun baru maupun pada
kebun yang ditanami kembali.

Selanjutnya dijeluskan petani, penyakit pula ter-
scbut hampir sama gejalanya dengan kematinn
tanaman cengkeh yang terserung penyakit bakieni
pembuluh kayu cengkeh (BPKC), Hal ini terung-
kap, karena menurut pelani  yung - laniman
cengkehnya tersering penyakit BPKC juga telah
lama diketahui mematikan tanaman cengkeh di
daerah Maninjuu. Selanjutnya dijelaskan, huhwit
selama tign tahun, sejuk hun 1978 iclah dilaku-
kan usaha penanggulangan di bidang proteksi
oleh Tim ADP Jerman Bugut dengan member
perlakuan pupuk, insektisidn dan fumgisida di
Desa  Sigiran, akan fetapi  belum  berhasil
menyembuhkan anaman yang sakil.

Tahun 1989 Tim Bagian Penyakit Fakultas
Pertanian  UNAND  Padang  telah melakukan
penclitian tehadap penyebab penyakit  tanaman
pala tersebut dan menemukan cendiwan patogen
antara lain cendawan akar hitam (komunikasi
pribadi dengan Ir, Rusli Janit dan Ir. Asmasa).

Selanjutnya Tim Pencliti Penyakit Balittro mela-
kukan penclitiin  secara  intensif, Tujuan
penelitian  adalah  untuk mengetahui  penyebab
penyakit dengan pengamatin lapangan mengenai
gejaly  penyakit, epidemiologi  dan  isolasi
mikroorganisma. Diharapkan pula, hasil yang di-
peroleh  menjadi - landasan untuk - menentukan
strategi penanggulangan.

BAHAN DAN METODE

Penclitian identifikasi patogen penychab penya-
kit pala dan biologinya dilaksanakan di Maninjau,
Kecamatan Tanjung Raya Kabupaten Agam,
Sumbar. Penelitian vang dilakukan pada tahun
1990 dan 1991 melipuii heberapa kebun pala
milik petani di Desa Sigimn, Batu Nanggai dan
Letter W.

Data pelengkap yang memperjels sejurnh, luas,
ysaha-usaha penduduk dan lain-luin dilakukan
dengan wawancara dengan  petani.  anggota

86

masyarakat  dan Pinas Perkebunun
setempat. .

Selanjutnya dilakukan pengamatan tnman pala
yang sakit pada setiap kebun, terutiumi mengenii
gejula penyakit, epidemiologi penyakit, cariy ber-
cocok tanam, keadaan kebun berikut tanahnya
dan “wnaman lain yang ikut diserang. Setiap
contoh bagian tanaman lain yang menunjukkan
gejala penyakit ringan, sedang dan berat, seria
gnaman schat sebagai konwol, dikumpulkan de-
pgan melakukan pembongkaran tanaman  yang
dimaksud.

Secari makroskopis dilakukan pengamatan dan
pencatatan terhadap jaringan akar, batang dan
cabang serty tanda-tanda penting seperti perubah-
an (wama, pembusukan, kerusakan). Contoh-
contoh terscbut  sebagian dimasukan  dalam
kantong plastik yang sudah disiapkan untuk
isolasi patogen di Laboratorium Penyakit Balittro
Bogor.

pejabat

HASIL DAN PEMBAHASAN

Gejala PenyakiL

Daun menguning mulai dari pucuk bagian atas,
kudang-kadang daun layu dan gugur. Proses daun
menguning dan layu berlanjut dar satu cabang ke
cabang lainnya akhimya daun gugur scluruhnya
dan  Gnuman  mati meranggas.  Ada  kaknyu
goaman mati  dengan  serentak  dengan  daun
kuning, tanaman mati kering, Gejala ini bampir
sama dengan gejala penyakit BPKC pada tanamun
cengkeh.

Akar tanaman muda dan twa vang sakit setelah
dibongkar dan dikuliti kemudian dicacah dengan
parang, pada bagian akar sampai bagian batang
dun cabang primer/sekunder terlihal wama hitam
kecoklatan  pada  pembuluh  kulit (phloem)

sedangkan pada pembuluh kayu (xylem) wama

kayunys masih bagus. Jaringan phioem  pada

tanaman sehat, semuanyn berwirni putih bersih.

Proses penyebaran  patogen pada polion yang
terinfeksi diduga bermuly puda jarmgan phloem
pada akar, terus ke batung, cabang dan ranting.
Akar  dalam  tnah  sehagian  besar - busuk,
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tergantung  dari  bert  ringannya  serangan,
Tanwman yang diserang baik yang sudah tua
maupun unaman muda mad setelah’s - 12 bulan.

Disamping penyakit tersebut di atas, pada
lanaman yang sedang berbuab ditemukan juga
penyakil lain yaitu busuk kering/busuk basah dan
gugur buah yang masing-masing disebabkan oleh
jamur Coryneum myristica dan Colletotrichum
sloeasporioides. '

Epidemiologi.

Patogen menyebar dari sate tanaman ke tanaman
lain, dari satu kebun ke kebun lainnya dengan
merata dan ke daerah @anaman pala lainnya yang
berdekatan  dengan  daerah  terinfeksi, Belum
diketahui dengan pasti peranan vektor, penubaran
mekanik dan kaitannya dengan sumber benih.,
Atas dasar pola penyebaran yang agak cepalt,
lerdapat di beberapa kebun dan pola twnam yang
rapat, diduga ada faktor penyebar (vekior),
dibantu oleh kelembabun vang selulu tinggi.

Bercocok Tanam /Kultur Teknis.

Penanaman pala oleb petani dilukukan secara
tralisional dan sudah turun temurun. Bibit berasal
dar daerah Maninjau atau kebun sekitamya, dibe-
li dan dibibitkan sendiri. Kadangkalu ada yang
tumbuh sendini berasal dari pohon yang sudah wa.

Jarak tanam udak teratur bahkan ada yang
3 x 3 m dan sudah bercampur dengan tanaman
liin. Pemupukan dan pemberintasan hama dan
penyakit hampir tidak dilakukan kecuali beberapa
proyek ADP dan _Dinas Perkebunan Tingkat 11
Agam. Kadang-kadang tanmman dibiarkan saja
tanpa  ada  perlakuan-perlakuan kultur  teknis.
Penyiangan hanya dilakukan pada waktu men-
jelang musim panen saji.

Lokasi/Keadaan Lingkungan,

Lokasi kebun puda umumnya di lereng perbukii-
an dan di pinggir danau. Kemiringan tanah antara
30 - 45 derajat. Tanah berbatu- batu, solum tanah
dangkal sedang. Tanah lembuab dan drainuse ku-
omg buik, vegelasi yang umumnya menutupi
tanah adalah jenis pako resam, nunpul-rampul,
funamamn perdu lninnya sertn tmaman @hoanan dan

pepohonan lainnya. Akibat jarak tanam ropat
yaitu 3 x 3 m, ditunbah disclang seling oleh pe-
pohonan, situasi iklim mikro lembab. diduga hal
ini mempercepat timbulnya penyakit.

Isolasi/identifikasi, .
Isolasi  mikroorganisma dari  contoh  akar,
batang dun  cabang/ranting tanaman  sakit  di

- luboratorium menghasilkan beberapa bakteri dun

Jamur yang bersifat patogenik (Tabet 1), Dari
semua contoh tmaman sakit diperoleh beberupa
isolat yang dominan vaitu Pseudomonas sp.,
Bakieri (), Cyiindrocladium sp.. Fusarium sp.dan
Jamur akar hitam.

Dari wemuan di lapang dan hasil isolasi contoh
tanaman sakit di laboratorium diduga penyebab
utamy penyakit pala di daerah Maninjau adalah
patogen, vang diperkuat pula oleh poli penularan
dan penyebaran penyakit di lapang. Penyakit ber-
sifat epidemik, menular dari satu pohon ke pohon
Ininnya dari satu kebun ke kebun lain.-Disamping
it faktor lingkungan dan perlakuan kultur teknis
yang kurung buaik merupakan (aktor pembanto
limhul dan beratnya serangan penyakit, yaitu :
kelembaban tmah tinggi. drainase kurang buik
dan solum wnah dangkal. Jurak tanwm terlaly
rapat dan banyak @numan hunan lain disela-sela
pohon pala. mendukung terciptanya iklim mikro
yang cocok untuk patogen tanah hidup dan
berkembing.

Hasil isolasi  mikroorganisma  yang  cukup
banyak jenisnya, memberi petunjuk yang kuat,
bahwa penyakit pala dischabkan oleh bakteri dan
Jamur. Untuk mengetahui yang mana di antara
semua organisma ile yang menjadi - penyebab
tama, perlu dihubungkan dengan pola penularan,
gejala  dan  proses  kematian  pohon.  Bila
dihubungkan  mikroorganisma  yang  berhasil
ditsolasi (Tabel 1), dan gejula penyakit seperti
diurnikan di atas, maka diduga sehagai patogen
adalah bakieri. Walaupun species Psendomonas
belum daput dipastikan namun genus ini telah
terhukti sehagai patogen kunt untuk bunyak jenis
tamiunan. Adanya isolat (dalam hal ini discbut
bukteri saju) yang koloninya dalam media (1)
mirip bakteri cengkeh (BPKC) lebith memperkuat
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Tabel 1. Hasil isolasi mikroorganisme darl contoh tanaman pala sakit
Table 1. Microorganisms isolated from infected nutmeg samples

No. contoh pohon Desa Baﬁ nanaman  Mikroorganisme Gejala anaman
Number of plant samples Village i pari Microorganism Syp::‘;ow
| dan 2 Sigimn Akar Pseudomonas sp, mati meranting dari pucuk
land?2 Root Bakteri (7 berwama kuning dan kayu
Jindrochdium sp  die huck from up
“usarium sp Jeaves yellowing and witted
Jamurakar hitam (?)
Black root fungi (:ﬁ
Batang Botryodiplodia g mati meranting dari pucuk
Stem Beudomonas sp’.) berwamu kuning dm? layy
Fusariun sp die hack from tup
leaves yellowing and witted
* Cabangframting  Fusarium sp matl meranting dari pucuk
Branch/miz . Cyindrocladium sp berwarna kuning dan layu
die back from tip
Jeaves yellowing and wilted
3 Hatu Nanggai Akar Pseudomonas sp. mati mennlin{/
3 Root Bakten (?) Layw dan mati keri
Rtizoctonia sp. die back Avitred and dried
Fusarium sp
Jamur akar hitam (7}
Black root fungi (7
Baung Fusarium sp
Stem CMindrockalium sp
" Cabangfranting  Fusariunt sp
Branchviiwig  Cyviindrockudium sp
Sdan 6 Letter W Akar Fseuwdomonas sp, mati memnting/layu
Sand 6 Root Bakten (7) die: barckwitied
Fusanium sp
Rhizoctond s,
Cylindrocladium sp
Jamur akar hitam g'.")
Black root fungi{?)
Hatung Fusaritun sp mati meranting/layy
Stem Cviindrocladium sp die BackAvitted
Cahang/ranting  Fusarium sp mati meranting/layu
Branch/naie  C¥lindrachidium sp die tackAvitied
Buah Coryuium myrestica , busuk kering/busuk basah
Fruit Caoltetotrichurm dry rotSaft rot
gloeasporioides

Keiemngan ; 1, Jamur akar hitam (7) hersifar abligat tidak dapet wmbub/diisolasi ;mﬁ media
2. Bakiteri (7) koloninyd hampir sama dengan Loloni bakteri pembuluh kayu cengkelt

Notes 1 1. Black root fungf 7} is an obligate fimgi, can not be ssolated or grow on media
2 “The colany of the Facteria is sitalar to the colony of xylem fimitted bacteria of clove
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dugaan dintas. Hal imi secarn  berturut-turg
ditemukan dalam dua kali penelitian di tempal
yang sama,

Diantara jamur yang di kenal hanya Botryo-
diploidia sp. dan Cylindrocladium sp. yang ber-
peluang menycbabkan penyakit pada Jarngan
kayu dun kulit, tetapi tidak jenis penyakit yang
sckarang ini dilaporkan, Oleh karens it pertu uji
patogenisitas  untuk  menjelaskan  ini.  Adapun
Jamur akar hitam, kemungkinan lain sebagm
patogen baik ditinjau dan segi epidemiologi
maupun dari segi gejala. Hal yang melemahkan
hipotesa ini adalah (1) proses kematian terlaly
cepat untuk jamur ini, (2) penularannya terlaly
cepat dan sporadis, (3) torehan-torehan kerusakan
pada jaringan pembulub kayu dan kulit semuanya
serupa anpa tanda-tnda jelas kehadiran jamur
hitum dan (4) tidak memilih umur  tanaman
walaupun yang terbanyak tanaman yang masih
muda.

Disamping penyakit layu, penyakit buah ying
menggugurkan  buah-buah muda perlu  diatasi
pula. Hasil percobuan di Jawn Tengah (PTP
XVII) diharapkan dapat memberi petunjuk carn
penanggulangan penyakit buah ini.

Tumbulnya penyukit pala di duerah Maninjau
disebabkan faktor yang komplek, antam patogen,
lingkungan dan perlakuan kultur teknis yang
saling menunjang dalam memperlemali kondisi
tanaman. Untuk pencegahan penularan penyakit
ke dacrah anaman yang masib hebas disarankan:

A. Di duerah yang sudah terserang
- Sunitasi dan eradikasi, mematong/membong-
kar tanaman yang sudah terserang/berat
- Memperbaiki kondisi tanah yang lembab de-
ngan membuyat parit-parit isolasi dan memper-
panjang jarak tanam (7-10 meter)

- Mengurangi tanaman peneduh agar cahayu da-
pat masuk ke wnah di lingkungan tanaman
pala,

- Jika perlu, tnaman dan @nah disemprot de-
ngan fungisida antara lain : Difolatan, Dithane
M 45 dan Calaxin

- Untuk sementarn (kurang lebih 5 tahun) Ja-
ngan menanam pala di daeral yoang sudah ter-
serang berat -

= Pemeliharaan wnaman yang masih sehat de-
ngan pemupukian, pembersihan kebun.

B. Di daeruh yang belum terserang

- Mencegah menularmya penyakit dengan sani-
tasi. Apabila ada satu tanaman yang bergejala
layu/mati ranting yang bukan akibat peng-
gerek batang langsung dibongkar dan dibakar.

- Melakukan pemelibaraan yang intensit dengan
pemupukan, pembersiban kebun dan memper-
Jarang jarak tanam

- Membuat parit-parit guna memperlancar pem-
buangan air berlebihan dan anah tidak terlaly
lembab.

- Dengan petunjuk dan setelah jelas ada Jjamur
dilakukan penyemprotan dengan fungisida
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